BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum

a. Sejarah Umum KPP Pajak Pratama Kota Serang
Kantor pajak Serang yang sekarang bernama

Kantor pelayanan pajak Kota Serang dibentuk
berdasarkan keputusan menteri keuangan R.l Nomor:
288/KMK/01/77 tanggal 02 september 1977. Kantor
inspeksi pajak Serang pada mulanya adalah kantor
dinas luar Tk.1 dari kantor Inspeksi pajak Bogor.
Dalam reorganisasi direktorat jenderal pajak, dengan
Keputusan  Menteri  Keuangan R.I  Nomor:
276/KMK/01/1989 tanggal 25 maret 1989 telah
dilakukan perubahan nama dari kantor inspeksi pajak
menjadi Kantor pelayanan pajak. Berdasarkan
keputusan direktur jenderal pajak Nomor KEP-
122/PJ/2007 tanggal 9 agustus 2007 KPP Serang
berubah nama menjadi Kantor Pelayanan. Pajak
Pratama Serang (KPP Pratama Kota Serang) yang
merupakan gabungan dari Kantor Pelayanan Pajak
Bumi dan Bangunan Serang dan Kantor Pelayanan
Pajak Serang yang melebur menjadi satu tempat
pelayanan perpajakan terpadu. Sedangkan KP-4
Rangkasbitung menjadi unit yang terpisah dari KPP
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Pratama Kota Serang dan bertanggung jawab
langsung kepada Kantor Wilayah DJP Banten.
a. Visi dan Misi
1. Visi
Menjadi  institusi  pemerintah  yang
menyelenggarakan sistem administrasi perpajakan
yang efektif, efisien, dan dipercaya masyarakat
dengan integritas dan profesionalisme yang
tinggi.
2. Misi
Menghimpun penerimaan pajak negara
berdasarkan Undang-Undang perpajakan yang
mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan
anggaran pendapatan dan belanja negara melalui
sistem administrasi perpajakan yang efektif dan
efisien.
c. Tugas dan Fungsi
a. Tugas
Yaitu melaksanakan penyuluhan,
pelayanan dan pengawasan wajib pajak dibidang
pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, pajak
penjualan atas barang mewah, pajak tidak
langsung lainnya, pajak bumi dan bangunan serta

bea perolehan hak atas tanah dan bangunan serta
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dalam wilayah wewenangnya berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
b. Fungsi

Yaitu melakukan pengumpulan, pencarian
dan pengolahan data dan informasi administrasi
perpajakan. Meliputi ~ penetapan  hukum
perpajakan,  penerbitan,  penyuluhan, dan
penerimaan surat pemberitahuan dan pelaksanaan
registrasi perpajakan.

2. Karakteristik Responden

a. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Wajib

Pajak
Tabel 4.1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Wajib Pajak
Orang Pribadi 46 51,37%
(WP-OP)
Wajib Pajak 44 48,63%
Badan
Jumlah 90 100%

Data tersebut menunjukkan wajib pajak
yang patuh dalam melaporkan pajak sebanyak 46
responden atau sebesar 51,37% untuk WP-OP dan 44
responden atau sebesar 48,63% untuk WP Badan dari
total 90 responden keseluruhan.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Pekerjaan
Tabel 4.2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase
Swasta 56 61,87%
Pegawai Negeri 0
Sipil 23 25,90%
Lainnya 11 12,23%
Jumlah 90 100%

Data tersebut menunjukkan wajib pajak
yang patuh dalam melaporkan pajak sebanyak 56
responden atau sebesar 61,87% bekerja di swasta, 23
responden atau 25,90% bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan 11 responden atau sebesar
12,23% di jenis lainnya.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang

Pendidikan
Tabel 4.3.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang
Pendidikan
Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase
SMA 25 27,34%
Diploma 21 23,02%
Sarjana 39 43,88%
Lainnya 5 5,76%

Jumlah 90 100%
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Data tersebut menunjukkan wajib pajak
yang patuh dalam melaporkan pajak sebanyak 25
responden atau sebesar 27,34% lulusan SMA, 21
responden atau sebesar 23,02% lulusan Diploma, 39
responden atau sebesar 43,88% lulusan Sarjana, dan

5 responden atau sebesar 5,76% di jenjang lainnya.

2. Deskriptif Data Penelitian

Semua data yang digunakan dalam analisis ini
merupakan data primer yang berbentuk kuesioner,
penelitian mengenai Kepatuhan Wajib Pajak sebagai
variabel dependen (terikat) dan Sistem Modernasi
Administrasi Perpajakan sebagai variabel independen

(variabel bebas).

Tabel 4.4.
Rekapitulasi Hasil Akhir Kuisioner
S'St.e m Kepatuhan
Perpajakan | \y /-5 pajak
No Responden online
1 27 32
33 40
3 44 43
4 24 31
5 35 35
6 35 39
7 37 35
8 42 42
9 25 29
10 37 34
11 37 37




74

12 21 27
13 37 36
14 45 45
15 35 36
16 37 37
17 34 36
18 33 40
19 34 34
20 38 41
21 36 34
22 33 40
23 34 40
24 38 36
25 36 34
26 33 36
27 36 39
28 26 30
29 29 33
30 33 34
31 40 34
32 41 42
33 41 41
34 28 32
35 37 34
36 39 39
37 34 35
38 40 42
39 29 32
40 33 33
41 36 37
42 21 27
43 36 36
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44 44 45
45 36 38
46 35 37
47 35 36
48 38 40
49 36 34
50 33 40
51 27 34
52 33 38
53 32 40
54 36 36
55 28 33
56 33 36
57 36 38
58 24 30
59 37 34
60 37 34
61 33 34
62 36 41
63 35 41
64 28 32
65 36 35
66 39 39
67 39 35
68 39 42
69 27 32
70 32 34
71 36 37
72 24 28
73 27 36
74 43 43
75 28 34




76 41 38
77 33 36
78 36 41
79 35 34
80 38 40
81 33 34
82 32 39
83 37 40
84 32 37
85 29 33
86 36 37
87 38 39
88 24 29
89 33 36
90 35 37

3. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Uji  Validitas merupakan pengujian untuk
mengetahui ketepatan instrument penelitian sesuali
dengan fungsinya. Salah satu cara pengujian validitas
yaitu dilakukan dengan menggunakan metode
korelasi Product Moment, dimana jika item
pernyataan memiliki nilai p-value (Sig.) < 0,05 (a)
atau nilai r hitung (koefisien korelasi) item
pernyataan > nilai r tabel, maka item pernyataan
tersebut dikatakan valid, artinya instrument penelitian

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
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hendak diukur. Adapun hasil pengujian validitas

dengan menggunakan SPSS 25 sebagai berikut:

Tabel 4.5.
Hasil Uji Validitas Sistem Administrasi Perpajakan
(X)
Item | Koefisien Korelasi | Sig | Keterangan
X1 0.730 0.000 Valid
X.2 0.633 0.000 Valid
X.3 0.443 0.000 Valid
X.4 0.483 0.000 Valid
X.5 0.526 0.000 Valid
X.6 0.647 0.000 Valid
X.7 0.508 0.000 Valid
X.8 0.449 0.000 Valid
X.9 0.595 0.000 Valid
X.10 0.736 0.000 Valid
X.11 0.544 0.000 Valid
X.12 0.645 0.000 Valid

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas pada
variabel Sistem Administrasi Perpajakan secara
online (X) di atas, diketahui bahwa dari 12 item
kuisioner yang digunakan sebagai instrument

penelitian, seluruhnya memiliki nilai Sig. 0,000



dimana lebih rendah dari 0,05. Adapun nilai koefisien
korelasi (r hitung) dari 12 item kuisioner tersebut
berkisar diantara 0,443 sampai 0,736 dimana jika
dibandingkan dengan nilai r tabel (DF = 90), r hitung
> r tabel (nilai r tabel adalah 0,207 pada o = 5%). Hal
ini menunjukkan bahwa 12 item penelitian pada
variabel Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan
(X) adalah valid.

Tabel 4.6.
Hasil Uji Validitas pada variabel Kepatuhan Wajib

Pajak (Y)
Item | Koefisien Korelasi | Sig | Keterangan
Y.l 0.507 0.000 Valid
Y.2 0.596 0.000 Valid
Y.3 0.567 0.000 Valid
Y.4 0.422 0.000 Valid
Y.5 0.486 0.000 Valid
Y.6 0.527 0.000 Valid
Y.7 0.732 0.000 Valid
Y.8 0.719 0.000 Valid
Y.9 0.462 0.000 Valid
Y.10 0.327 0.002 Valid
Y.11 0.448 0.000 Valid
Y.12 0.342 0.001 Valid
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Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas pada

variabel Kepatuhan Wajib Pajak () di atas, diketahui

bahwa dari 12 item kuisioner yang digunakan sebagai

instrument penelitian, selurunnya memiliki nilai Sig.
0,000 dimana lebih rendah dari 0,05. Adapun nilai

koefisien korelasi (r hitung) dari 12 item kuisioner

tersebut berkisar diantara 0,327 sampai 0,732 dimana

jika dibandingkan dengan nilai r tabel (DF = 90), r
hitung > r tabel (nilai r tabel adalah 0,207 pada o =

5%). Hal ini menunjukkan bahwa 12 item penelitian

pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) adalah

valid.
N Taraf Sign. N Taraf Sign. N Taraf Sign.
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3| 0997 0999 | 27| 0.381 0.487 55 0.266 | 0.345
4 | D.950 0990 | 28| 0.374 | 0.478 B0 0.254 | 0.330
5| 0.878 0959 | 29| 0.367 | 0.470 65 0.244 | 0317
6| 0D.811 0.917 | 30| 0.381 0.463 70 0.235 | 0.308
7| 0.754 0.874 | 31| 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 | 0707 0834 | 32| 0.349 | D449 B0 0.220 | 0.286
9 | D.666 0.798 | 33| 0.344 | D442 85 e
10| 0.632 0.765 | 34| 0.339 | 0.436 90 iRy V]
11| 0602 0.735 | 35| 0.334 | 0430 95 0.202 | 0.263
12| 0.576 0.708 | 36| 0.329 | 0.424 100 0.195 | 0.258
13| 0.553 0684 | 37| 0325 | 0.418 125 0.176 | 0.230
14| 0.532 0661 | 38| 0.320 | 0.413 150 0.159 | 0210
15| 0.514 0641 | 39| 0316 | 0.408 175 0.148 | 0.194
16| 0497 0623 | 40| 0312 | 0.403 200 0.138 | 0181
17| 0482 0606 |41| 0.308 | 0.398 300 0113 | 0.148
18| 0468 0.590 | 42| 0.304 | 0.393 400 0.098 | 0.128
19| 0456 0.575 | 43| 0.301 0.389 500 D.0B8 | 0.115
20| D444 0.561 | 44| 0.297 | 0.384 600 0.080 | 0.105
21| 0433 0549 | 45| 0.294 | 0.380 700 0.074 | 0.097
22| D423 0.537 | 46| 0.291 0.376 800 0.070 | 0.091
23| D413 0.526 | 47| 0.288 | 0.372 900 0.065 | 0.088
24| D404 0515 | 48| 0.284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
25| 0.396 0.505 | 49| 0.281 0.364

26| 0.388 0496 |50) 0.279 | 0.361




b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau
lebih. Reliabilitas diuji dengan melihat nilai
Cronbach's Alpha pada instrument penelitian yang
telah dinyatakan valid sebelumnya, dimana jika
instrument penelitian yang diuji memiliki nilai
Cronbach's Alpha > 0,6 maka instrument penelitian

tersebut dapat dikatakan reliabel untuk digunakan.

Tabel 4.7.

Hasil Uji Relibilitas pada variabel Sistem Administrasi

Perpajakan (X)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.801 12

Berdasarkan pengujian reliabilitas pada variabel
Sistem  Administrasi  Perpajakan (X) di atas,
didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,801 >
0,6 maka variabel Sistem Administrasi Perpajakan
secara online (X) dalam penelitian ini dapat dikatakan
reliabel. Untuk melihat lebih detail pada tiap item

penelitian, dapat diketahui dengan membandingkan
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nilai Cronbach's Alpha if item deleted tiap item
pernyataan dengan Kkriteria minimum yaitu 0,6.

Tabel 4.8.
Hasil Uji Reliabilitas Sistem Perpajakan (X)

Item | Cronbach's Alpha if Item Deleted | Keterangan
X.1 |0.767 Reliabel
X.2 |0.779 Reliabel
X.3 | 0.804 Reliabel
X.4 | 0.794 Reliabel
X5 10.790 Reliabel
X.6 | 0.777 Reliabel
X.7 1 0.799 Reliabel
X.8 | 0.808 Reliabel
X.9 |0.784 Reliabel
X.10 | 0.770 Reliabel
X.11 | 0.791 Reliabel
X.12 | 0.781 Reliabel

Sumber Data Di olah Menggunakan SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas, dari 12 item kuisioner
yang sudah dinyatakan valid sebelumnya, seluruhnya
memiliki nilai Cronbach's Alpha if item deleted > 0,6
dengan nilai berkisar 0,767 sampai 0,808 maka 12
item penelitian pada variabel Sistem Administrasi

Perpajakan (X) dapat dikatakan reliabel dan dapat
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disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap
pernyataan yang digunakan adalah konsisten dan
dapat dipercaya.

Tabel 4.9.

Hasil Uji Relibilitas pada variabel Kepatuhan Wajib
Pajak (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

739 12

Berdasarkan pengujian reliabilitas pada variabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) di atas, didapatkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,739 > 0,6 maka variabel
Kepatuhan Wajib Pajak (YY) dalam penelitian ini
dapat dikatakan reliabel. Untuk melihat lebih detail
pada tiap item penelitian, dapat diketahui dengan
membandingkan nilai Cronbach's Alpha if item

deleted tiap item pernyataan dengan kriteria minimum

yaitu 0,6.
Tabel 4.10.
Hasil Uji Relibilitas pada variabel Kepatuhan Wajib
Pajak (Y)
Item | Cronbach’s Alpha if Item Deleted | Keterangan
Y.l 0.720 Reliabel
Y.2 0.709 Reliabel
Y.3 0.713 Reliabel
Y.4 0.740 Reliabel
Y.5 0.725 Reliabel
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Y.6 0.718 Reliabel
Y.7 0.684 Reliabel
Y.8 0.688 Reliabel
Y.9 0.725 Reliabel
Y.10 0.752 Reliabel
Y.11 0.728 Reliabel
Y.12 0.749 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, dari 12 item kuisioner
yang sudah dinyatakan valid sebelumnya, seluruhnya
memiliki nilai Cronbach's Alpha if item deleted > 0,6
dengan nilai berkisar 0,684 sampai 0,752 maka 12
item penelitian pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak
(Y) dapat dikatakan reliabel dan dapat disimpulkan
bahwa jawaban responden terhadap pernyataan yang
digunakan adalah konsisten dan dapat dipercaya.

4. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.11.
Hasil Uji Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 36.28 3.895 90
Sistem Modernisasi 34.14 5.122 90

Administrasi Perpajakan (X)

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas,

diketahui dari total 90 sampel (N) dalam penelitian ini,
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nilai rata-rata variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar
36,28 dengan standar deviasi 3,895 dan nilai rata-rata
variabel Sistem Administrasi Perpajakan (X) adalah 34,14

dengan standar deviasi 5,122.

5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambar
Normal P-P Plot di bawah ini. Perlu diingat bahwa
asumsi normalitas yang dimaksud adalah (data)
residual yang dibentuk model regresi linier
terdistribusi secara normal dimana data tersebar

mendekati garis diagonal sumbu x dan y.
Gambar 4.1.
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
10

08
08 -

04

Expected Cum Prob

0.0 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob
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Sebaran titik-titik dari gambar Normal P-P Plot di
atas relatif mengikuti garis diagonal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa (data) residual terdistribusi
normal. Digunakan pula grafik histogram untuk uji
normalitas dimana apabila pola grafik membentuk
lonceng maka data dapat dikatakan berdistribusi
normal.

Gambar 4.2.
Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

hlean = -5.43E-16
Std. Dev. = 0.994

s

Frequency

-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa data
membentuk kurva dengan pola lonceng, maka dapat
dikatakan (data) residual berdistribusi normal. Selain
menggunakan normal P-Plot dan histogram, untuk
mengurangi subjektivitas dalam melihat sebaran data
tersebut, dalam pengambilan keputusan normalitas

juga menggunakan uji normalitas One Sample
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Kolmogorov-Smirnov dengan data residual. Jika nilai
Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.12.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 90
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.37737649

Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .066

Negative -.057

Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
di atas, diketahui bahwa nilai Sig. (0,200) > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat
kesesuaian pengamatan atau data dari waktu ke
waktu dimana model regresi harusnya dalam kondisi
homoskedastisitas, artinya pengamatan residualnya
harus  konsisten.  Pengujian  heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji glejser dengan melihat nilai Sig.
hasil regresi antara variabel independen dengan data

residual absolut, dimana jika nilai Sig. lebih besar

dari 0,05 maka  tidak  terjadi gejala
heteroskedastisitas. adapun hasil pengujiannya
sebagai berikut.

Tabel 4.13.

Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 144 1.007 143 .887
Sistem Modernisasi .051 .029 .184 1.754 .083

Administrasi

Perpajakan (X)

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Dari output di atas diketahui bahwa nilai Sig.
variabel independen (0,083) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin

Watson. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut

Tabel 4.14.
Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®

Change Statistics

R Square F Sig. F Durbin-
Model Change Change |dfl]df2 Change Watson
1 .627| 148.183| 1| 88 .000 2.083

a. Predictors: (Constant), Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan (X)

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

Berdasarkan Pengujian di atas maka dapat dilihat
Nilai Durbin-Watson (DW) hitung pada tabel diatas
sebesar 2,083 Jumlah sampel 90 dan jumlah variabel
independen 1 (k=1).lebih besar dari nilai dy = 1,6762



89

dan lebih kecil dari nilai 4-dy = 2,3238 yang artinya
hasil output yang didapat, dy (1,6762) < 2,083 < 4-dy
(2,3238) berada pada daerah yang menunjukkan tidak

ada terjadi autokorelasi.

6. Regresi Linier Sederhana

Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh antara
independen  (Sistem Modernisasi ~ Administrasi
Perpajakan) dan variabel dependen (Kepatuhan Wajib
Pajak) dengan bantuan SPSS 24 berikut:

Tabel 4.15.
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 15.713 1.708 9.200|.000
Sistem Modernisasi .602 .049 .792|12.173|.000
Administrasi Perpajakan (X)

. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak (Y)

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 24

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig.
variabel Sistem Administrasi Perpajakn (X) yaitu 0,000
< 0,05 dan nilai t hitung (12.173) > t tabel (1,987)
dengan koefisien regresi sebesar 0,602 maka HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh positif (searah)
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signifikan antara Sistem Administrasi Perpajakan (X)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai Sistem
Administrasi Perpajakan (X) maka Kepatuhan Wajib
Pajak (Y) pun akan semakin meningkat. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah nilai Sistem Administrasi
Perpajakan (X) maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pun
akan semakin menurun.
Adapun persamaan regresi linier sederhana dalam
penelitian ini
adalah:
Y =15,713 + 0,602X

Berdasarkan persamaan di atas, dapat diketahui
bahwa variabel independen yaitu Sistem Administrasi
Perpajakan (X) memberikan pengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dengan besar
pengaruh yang diberikan sebesar 0,602 pada setiap 1
perubahan nilai yang terjadi pada variabel tersebut.
Artinya setiap penambahan 1 nilai dari variabel
independen dalam penelitian ini maka nilai variabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan bertambah (mengalami
peningkatan) sebesar 0,602. Begitupun sebaliknya,
setiap pengurangan 1 nilai dari variabel independen

dalam penelitian ini maka nilai variabel Kepatuhan
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Wajib Pajak (Y) akan berkurang (mengalami penurunan)
sebesar -0,602.

7. Uji Hipotesis

a. Uji Statistik (Uji t)

Untuk memastikan apakah hasil yang diperoleh
melalui perhitungan koefisien korelasi sederhana
signifikan atau tidak, maka harus dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan nilai thitung

dengan ttabel sebagai berikut:

Tabel 4.16.
Uji t
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 15.713 1.708 9.200 | .000
Sistem Modernisasi .602 .049 .792|12.173|.000
Administrasi Perpajakan (X)

. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak (Y)

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 24

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
Sig. variabel Sistem Administrasi Perpajakan (X)
yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung (12,173) > t tabel
(1,987) dengan koefisien regresi sebesar 0,602 maka
HO ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh
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positif (searah) signifikan antara Sistem Administrasi
Perpajakan (X) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ().
Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai
Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan (X)
maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pun akan semakin
meningkat. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
nilai Sistem Administrasi Perpajakan (X) maka
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pun akan semakin
menurun.
Koefsien Korelasi

Uji analisis koefisien korelasi digunakan untuk
menunjukkan kemampuan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Tabel 4.17.
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary”®

Model R R | Adjus | Std. Change Statistics Durbin-
Squar | ted R | Error R F |dfi|df2| Sig.F Watson
e | Squar | of the | Square | Chan Change
e Estim | Change | ge
ate
1 792°| .627| .623| 2.391|  .627 148; 1| 88 .000

a. Predictors: (Constant), Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan (X)

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak ()

Sumber di Olah Menggunakan SPSS 24

Berdasarkan pengujian di atas menunjukkan

hasil korelasi sebesar 0.792 atau 79,2% artinya
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terdapat hubungan antara store atmosphere terhadap
keputusan pembelian konsumen sebesar 79,2%,
hubungan ini dapat dinyatakan kuat.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi atau
proporsi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikatnya.

Tabel 4.18.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Change Statistics

Adjusted | Error of R

R R the Square F Sig. F | Durbin-
Model | R |Square| Square |Estimate | Change | Change |dfl | df2 | Change | Watson
1 792% .627 .623 2.391 .627/148.183| 1| 88 .000| 2.083

a. Predictors: (Constant), Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan (X)

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa

didapatkan nilai R-Square sebesar 0,627 yang

menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel

independen (Sistem Administrasi Perpajakan (X))
terhadap variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak
(Y)) sebesar 62,7% sedangkan sisanya 37,3%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.



94

d. Pembahasan Hasil Penelitian

Variabel  Sistem  Administrasi  Perpajakan
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu
0,602 dan nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t
tabel (12,173) > (1,987) pada tingkat signifikansi 5%.
Selain itu, nilai signifikansi Sistem Administrasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak lebih
kecil dari pada nilai signifikansi a = 5% (0,000 <
0,050) yang menunjukkan bahwa variabel Sistem
Administrasi  Perpajakan  berpengaruh  posiitif
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai
koefisien korelasi (R Square) sebesar 0,792 di
nyatakan kuat, karena berada dalam interval 0,600 —
0,799. Sedangkan Nilai koefisien determinasi
sederhana (r?) yang diperoleh sebesar 0,627 yang
berarti bahwa Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi
oleh variabel Sistem Administrasi Perpajakan sebesar
62,7% dan sisanya 37,3% di pengaruhi oleh variabel
lain. Nilai konstanta sebesar 14,989 menunjukkan
bahwa jika variabel Sistem Administrasi Perpajakan
dianggap konstan, maka nilai Kepatuhan Wajib Pajak
akan menjadi sebesar 15,713. Nilai koefisien regresi

sebesar 0,602 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
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poin  Sistem  Administrasi  Perpajakan  akan
menaikkan nilai Kepatuhan Wajib Pajak sebesar
0,602 dan ini yang menyebabkan hubungan yang
positif antara Sistem Administrasi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Rahayu dan Ita Salsalina Lingga,
yang menunjukkan  bahwa variabel  Sistem
Administrasi Perpajakan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

Kesadaran yang dilakukan oleh wajib pajak Di
Wilayah Serang sudah baik dikarenakan wajib pajak
telah menyadari bahwa pajak merupakan sumber
penerimaan negara dan dana yang masuk ke kas
negara digunakan untuk memenuhi kebutuhan
negara. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
kekurangan pemasukan dana ke kas negara. Dalam
perspektif Islam, membayar pajak merupakan
sebagian dari pada jihad harta, hal ini sesuai pada
Q.S. Ash-Shaff ayat 11.



